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 Pada Bab ini  diuraikan tentang latar belakang masalah, rumuan masalah, tujuan 
penelitian manfaat penelitian asumsi penelitian dansistematika penulisan.   
A. Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan seseorang, baik dalam keluarga, masyarakat, dan 
bangsa.Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat keberhasilan pendidikan. 
Keberhasilan pendidikan akan dicapai suatu bangsa apabila ada usaha untuk 
meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Pendidikan adalah usaha sadar 
untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia (SDM).Menurut pasal 3 
Undang-UndangSisdiknas No. 20 tahun 2003, fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
adalahmengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk 
berkembangnya potensi untuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Melalui pendidikan, individu memperoleh informasi dan pengetahuan yang 
dapat dipergunakan untuk mengembangkan diri sesuai dengan kemampuan, dan 
kesempatan yang ada.Pendidikan bertujuan menyiapkan siswa menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik yang dapat menerapkan dan 
mengembangkan ilmu pengetahua, tekhnologi dan seni.Pendidikan harus 
memberikan dampak positif bagi kehidupan masyarakat dan kebudayaan nasional 
(Depdikbud, 1992:149).Peryataan tersebut menyiratkan arti pendidikan yang 
merupakan unsur penting dalam membangun masyarakat, kebudayaan dan 
perkembangan bangsa. 
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Motivasi berprestasi mempunyai peranan yang penting menumbuhkan 
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi 
kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Seorang 
siswa yang memiliki intelegensi cukup tinggi bisa gagal karena kekurangan motivasi. 
Hasil belajar akan optimal kalau ada motivasi yang tepat. Menurut Arnayanti 
(2004:4), rendahnya motivasi berprestasi pada remaja merupakan gejala yang kurang 
menguntungkan karena rendahnya motivasi berprestasi pada mereka menunjukkan 
adanya sikap acuh tak acuh terhadap kehidupan sosial, termasuk terhadap masa depan 
bangsanya. Keberhasilan ekonomi suatu bangsa sangat ditentukan oleh tinggi 
rendahnya motif berprestasi warganya, dengan kata lain pembangunan suatu bangsa 
akan sukses bila motif berprestasi warganya tinggi. 
Proses belajar mengajar merupakan aktivitas yang penting dalam 
pendidikan, karena dalam proses inilah akan dicapai tujuan dari pendidikan yang 
diwujudkan melalui perubahan bentuk perilaku siswa. Untuk mencapai tujuan 
pendidikan diatas, maka guru dan bimbingan dan konseling, guru dan sarana dan 
prasarana. Untuk mempeoleh tercapainta tujuan itu, maka dalam proses menhajar 
harus selalu berusaha menciptakan situasi dan kondisi yang nyaman bagi peserta 
didik sehingga memungkinkan terjadinya proses pengalaman belajar bagi siswa.  
Setiap siswa dalam proses pembelajaran selalu dibimbing untuk menjadi 
siswa yang mandiri, setiap individu harus belajar menjadi mandiri sehingga dapat 
mencapai motivasi berprestasi yang tinggi.   
Motivasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya faktor 
lingkungan.McClelland (1961:387) mengemukakan kejadian-kejadian ekstern 
mempengaruhi tingkat motivasi, terutama pada saat terjadi kejadian yang 
mempengaruhi keluarga khususnya terhadap nilai dan cara-cara mengasuh anak.Salah 
satu penyebab kemiskinan adalah adanya culture of poverty dan stereotipe orang 
miskin tidak dapat maju, yang menyebabkan masyarakat miskin tidak memiliki 
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keinginan atau keyakinan untuk sukses. Lingkungan budaya dan stereotipe miskin 
mungkin akan memberikan pengaruh negatif pada motivasi berprestasi. 
Menurut Clegg, Brian (2000 : 53) “ motivasi berprestasi merupakan suatu 
keingginan untuk berhasil, berusaha keras, dan menggungguli orang lain berdasarkan 
suatu standar mutu tertentu”. Ciri-ciri individu yang memiliki motivasi yang tinggi 
menurut Dinata (2009, Online tersedia padahttp://dinata-online.co.cc adalah 
menentukan tujuan yang menantang dan sulit namun realistis, terus mengejar 
kesuksesan dan mampu mengmbil resiko pada suatu kegiatan, merasa puas setelah 
mendapatkan kesuksesan, tetapi terus berusaha untuk menjadi yang terbaik, dan tidak 
merasa tenganggu oleh kegagalan yang diperoleh. 
Prestasi merupakan suatu hal yang harus diraih, siswa perjuangkan, dan 
siswa banggakan, bagi siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, prestasi 
akan didapatkan. Namun, bagi siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah, 
tentu sulit mencapai prestasi. 
Menurut Nurhasanah (Honey, 2007:20) terdapat kecenderungan pada usia 
remaja memiliki masalah kesulitan belajar antara lain: malas, tidak naik kelas, 
menumpuk tugas, tidak mengerjakan tugas, mengerjakan tugas tidak tepat pada 
waktunya, dan memiliki prinsip asal lulus saja. Kesulitan belajar siswa dapat dipicu 
oleh ketidakmengertian siswa terhadap materi yang disampaikan guru sehingga saat 
ada tugas tidak dikerjakan atau menunda mengerjakan.Kesulitan belajar yang dialami 
siswa berhubungan dengan kurangnya motivasi siswa dalam mengoptimalkan 
pencapaian akademik.Motivasi berprestasi mengacu pada situasi ketika individu yang 
menjadi masalah (Nicholls, 1984; Wigfield & Eccles, 2002: 1).Keinginan atau 
dorongan untuk mencapai keberhasilan bergantung pada kompetensi atau 
kemampuan pribadi peserta didik. 
Menurut Umniya (2008:73) intensitas individu yang mempunyai motivasi 
berprestasi rendah, di antaranya kurang memiliki tanggung jawab pribadi dalam 
mengerjakan suatu aktivitas, memiliki program dalam aktivitas, tetapi tidak 
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didasarkan pada rencan dan tujuan  yang realistik serta lemah melaksanakannya, 
bersikap apatis dan tidak percaya diri, ragu-ragu dalam mengambil keputusan, 
tindakannya kurang terarah pada tujuan, tidak memiliki sikap inovatif dan kreatif 
dalam menggunakan cara belajar, tidak memiliki cara gigih dan giat dengan cara yang 
kreatif untuk menyelesaikan tugas sekolahnya, tidak memanfaatkan waktu dalam 
belajar sehingga memperoleh hasil belajar yang kurang maksimal. 
Sejalan dengan pendapat diatas fenomena di SMP Negeri 1 Sindue 
Tombusabora berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat 9 orang   siswa 
yang memiliki kategori  tinggi, terdapat 14 orang yang memiliki kategori sedang dan 
terdapat 3 orang memiliki motivasi berprestasi rendah  dan diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan guru BK guru mata pelajaran  dan pengamatan langsung 
menunjukkan siswa kurang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi dapat dilihat 
dari indikator siswa yang kurang memiliki motivasi beprestasi yang tinggi dapat 
dilihat dari perilaku siswa kelas IX B tahun pelajaran 2017/2018 yang menunjukkan 
yaitu adanya perilaku yang tampak akibat rendahnya motivasi berprestasi siswa ini 
ditandai dengan kurangnya semangat siswa mengikuti pelajaran, malas mengerjakan 
tugas sekolah, adanya nilai pelajaran tidak tuntas, kegiatan belajar sedang 
berlangsung tidak kosentrasi ketika menerima pelajaran di kelas. 
Salah satu bidang bimbingan dan konseling adalah bimbingan 
belajar.Bimbingan belajar memiliki peranan penting dalam perencanaan belajar 
sehingga nantinya dapat menjadi orang yang berhasil dalam menempuh pendidikan. 
Bimbingan belajar memiliki peran penting dalam usaha membantu individu 
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah akademik (Yusuf dan Nurihsan, 
2010:10) 
Bimbingan dan konseling memiliki peranan penting dalam mengembangkan 
potensi siswa.Meningkatkan motivasi berprestasi siswa merupakan bagian layanan 
bimbingan akademik.Bimbingan akademik ialah bimbingan yang diarahkan untuk 
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membantu para individu dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah 
akademik (Nurihsan, 2003:20). 
Teknik  Storytelling  dinyatakan merupakan sebuah seni bercerita yang dapat 
digunakan sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai pada anak yang dilakukan 
tanpa perlu menggurui sang anak. (Asfandiyar, 2007: 2), storytelling merupakan 
suatu proses kreatif anak-anak yang dalam perkembangannya, senantiasa 
mengaktifkan bukan hanya aspek intelektual saja tetapi juga aspek kepekaan, 
kehalusan budi, emosi, seni, daya berfantasi, dan imajinasi anak yang tidak hanya 
mengutamakan kemampuan otak kiri tetapi juga otak kanan. Berbicara mengenai 
storytelling, secara umum semua anak-anak senang mendengarkan storytelling, baik 
anak balita, usia sekolah dasar, maupun yang telah beranjak remaja bahkan orang 
dewasa. 
Dalam storytelling, proses bercerita menjadi sangat penting karena dari 
proses inilah nilai atau pesan dari cerita tersebut dapat sampai pada anak. Pada saat 
proses storytelling berlangsung terjadi sebuah penyerapan pengetahuan yang 
disampaikan pencerita kepada audience. Proses inilah yang menjadi pengalaman 
seorang anak dan menjadi tugas gurulah untuk menampilkan kesan menyenangkan 
pada saat bercerita. 
Teknik Storytelling dengan media buku, dapat digunakan pencerita yang 
dalam hal ini adalah Guru BK untuk memberikan pengalaman yang menyenangkan 
terhadap buku. Pengalaman yang diperoleh anak saat mulai belajar membaca, akan 
melekat pada ingatannya. Namun dengan storytelling pengalaman berbeda akan 
dirasakan oleh seorang anak. Melalui storytelling, seorang anak akan belajar 
membaca tanpa perlu merasa dipaksa untuk melakukannya. 
Menurut Bunanta, (2009: 5) konsep storytelling dapat digunakan untuk 
mengajak anak membaca. Konsep storytelling dan bermain, storytelling sambil 
bermain musik, mengadakan festival storytelling dengan konsep pementasan teater 
dari anak untuk anak, dan lain sebagainya.Dengan banyaknya konsep yang dapat 
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diusung, storytelling atau pencerita dapat menampilkan cerita secara menarik dan 
kreatif sehingga siswa tidak merasa bosan.Belajar sambil bermain adalah suatu hal 
yang tidak pernah lepas dari seorang anak, hal inilah yang harus diingat oleh 
pencerita. Di masa sekarang, bercerita memang merupakan hal yang jarang 
dilakukan, peran dan fungsinya sudah banyak tergantikan oleh tayangan televisi dan 
bermain game di komputer. Zaman memang dinamis, meski tidak selalu 
menimbulkan dampak yang harmonis.Terlepas dari semua itu, cerita memiliki 
kekuatan, fungsi dan manfaat sebagai media komunikasi, sekaligus metode dalam 
membangun kepribadian anak.Cara bercerita merupakan unsur yang membuat cerita 
itu menarik dan disukai anak-anak (Fakhrudin, 2009:10). 
Hodgson dalam bukunya (Learning Modern Languages)yang dikutip oleh 
(Lestari, 2008: 24), mengatakan membaca merupakan suatu proses yang dilakukan 
serta dipergunakan pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis 
melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Minat baca adalah keinginan, hasrat, atau 
motivasi yang menggerakkan untuk membaca. Pertumbuhan minat baca yang 
dimaksud oleh penulis adalah keadaan dimana sebelumnya siswa sama sekali belum 
mengenal buku dan belum bisa membaca, menjadi tumbuh keinginannya untuk 
mengenal buku dan dapat membaca dengan adanya kegiatan storytelling yang telah 
dimasukkan dalam kurikulum pembelajaran sekolah. 
Bercerita merupakan alat pengajaran yang sangat murah, karena dapat 
digunakan dengan atau tanpa alat peraga. Kita dapat bebas memilih dan 
mengembangkan sendiri alat peraga yang bervariasi, baik membawa gambar, peraga, 
boneka sebagai partner, membuat sketsa selama bercerita, menciptakan gerak-gerik 
tertentu dan melibatkan anak dalam cerita dan variasi-variasi lain. 
Berdasarkan penjelasan yang telah paparkan di atas, dipandang penting 
untuk meneliti tentang bimbingan belajar melalui teknik storytelling untuk 
meningkatkan motivasi berprestasi siswa, khususnya di kelas IX B SMP Negeri 1 
Sindue Tombusabora Provinsi Sulawesi Tengah.Motivasi berprestasi merupakan 
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pendorong dari dalam diri individu untuk melakukan usaha yang maksimal untuk 
mencapai keberhasilan dalam storytelling agar siswa mampu meningkatkan motivasi 
berprestasinya secara baik dan mampu bersaing dengan teman-teman yang 
lainnya.Peran guru bimbingan dan konseling sangat berperan penting dalam 
melakukan storytelling untuk meningkatkan motivasi berprestasi dimana guru 
bimbingan dan konseling mencoba mengungkapkan beberapa alternatif dan strategi 
dalam mengatasi masalah yang dialami seorang siswa di sekolah. 
Berdasarkan  latar belakang di atas maka diasumsikan bahwa bimbingan 
belajar mempunyai relevansi positif dan signifikan terhadap motivasi berprestasi 
siswa. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian tentang “Efektivitas Bimbingan 
Belajar Melalui Teknik Storytelling untuk Meningkatkan Motivasi Berprestasi 
Siswa Kelas IX B SMP Negeri 1 Sindue Tombusabora Provinsi Sulawesi 
Tengah. 
 
B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 
Fokus penelitian yakni mengenai motivasi berprestasi melalui teknik 
storytelling.Dimana teknik storytelling merupakan salah satu teknik atau pendekatan 
bimbingan untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa. 
Menurut Santrock (2003: 43) motivasi merupakan proses yang memberikan 
semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Siswa yang termotivasi cenderung terus 
berjuang dan mengatasi rintangan untuk menyelesaikan tugas sekolah, serta 
melibatkan diri dalam  berbagai aktivitas yang diyakini akan meningkatkan prestasi 
belajar, sedangkan siswa yang tidak termotivasi akan menghadapi kebosanan dalam 
menyelesaikan tugas sekolah. 
Motivasi berprestasi berperan penting dalam setiap pencapaian tujuan peserta 
didik, karena akan menggerakkan dan mengarahkan siswa untuk melakukan sesuatu 
usaha dalam upaya mencapai prestasi belajar di sekolah (Agustis, 2011 : 22) prestasi 
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belajar merupakan penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran yang 
diberikan. Untuk mengetahui seberapa jauh pengalaman belajar telah dipahami 
peserta didik, dilakukan evaluasi belajar dengan cara mengajukan pertnyaan secara 
lisan , memberikan pekerjaan rumah, memberikan tes tulis, dan juga penampilan 
actual dari tugas keterampilan (Hawadi, 2001: 89). 
Berbagai fakta yang telah dipaparkan pada bagian latar belakang penelitian 
beserta konsep impilikasinya yang mendukung perlu merumuskan program intervensi 
bimbingan konseling melalui teknik storytelling yang efektif untuk meningkatkan 
motivasi berprestasi siswa, khususnya yang terkait dengan pekerjaan rumah dan tugas 
sekolah.Untuk memformulasikan suatu rumusan bimbingan dan konseling yang tepat 
maka intervensi bimbingan dan konseling melalui teknik storytelling yang akan 
dirumuskan harus disesuaikan dengan permasalahan yang terjadi, dalam hal ini 
kurangnya motivasi berprestasi siswa dalam mengerjakan tugas dirumah dan 
disekolah.  
Dengan demikian permasalahan penelitian utama adalah “Apakah dengan 
teknik storytelling efektif untuk meningkatkan motivasi berprestasi 
siswa.Permasalahan siswa di SMP Negeri 1 Sindue Tombusabora Provinsi Sulawesi 
Tengah merupakan remaja yang dimana minat dalam storytelling yang kurang 
sehingga motivasi belajarnya rendah sehingga mereka tidak dapat bersaing dengan 
teman-temannya yang ada dikelas. Dengan demikian, penting diteliti tentang 
efektivitas bimbingan belajar melalui tehnik storytelling untuk meningkatkan 
motivasi beprestasi siswa pada kelas IX B SMP Negeri 1 Sindue Tombusabora 
Provinsi Sulawesi Tengah Tahun Ajaran 2017/2018. 
Pertanyaan utama tersebut kemudian dijabarkan beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai berikut. 
1. Bagaimana gambaran umum meningkatkan motivasi berprestasi siswa? 
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2. Bagaimana perubahan motivasi berprestasi siswa setelah diberikan teknik 
storytelling?  
3. Apakah teknik storytelling secara efektif untuk meningkatkan motivasi berprestasi 
siswa? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian secara umum adalah item mendeskripsikan apakah teknik 
storytelling dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi berprestasi.Secara  
khusustujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan adanya peningkatan 
motivasi berprestasi setelah diberikan teknik storytelling 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat memiliki manfaat bagi pihak-pihak sebagai 
berikut. 
1. Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru bimbingan dan konseling di sekolah dapat memanfaatkan hasil 
penelitian untuk mengembangkan keadaran untuk mengantisipasi dan mengatasi 
motivasi berprestasi rendah di sekolah dengan menggunakan teknik storytelling 
2. Peneliti Selanjutnya  
Penelitian dapat dijadikan sebagai referensi yang berkaitan dengan motivasi 
berpestasi siswa dalam bimbingan belajar dengan menggunakan teknik 
storytellingsebagai salah satu teknik untuk meningkatkan motivasi berprestasi. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sitematika penulisan tesis adalah sebagai berikut. 
BAB I Pendahuluan  
Pendahuluan memuat latar belakang masalah yang berisi teori-teori,hasil-
hasil penelitian, dan gambaran kondisi lapangan yang mengambarkan masalah 
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yang mendasari pemilihan judul penelitian, identifikasi masalah, rumuasn masalah 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi tesis.   
BAB II Konsep Dasar Motivais Berprestasi   
Kajian Putaka, berisi pemaparan teori-teori yang melandasi penyusunan 
tesis mengenai konsep dasar motivasi berprestasi, teknik storytelling sebagai 
intervensi peningkatan motivais berprestasi dan hasil penelitian terdahulu yang 
relavan 
 
BAB III Metode Penelitian  
Metode penelitian,  membahas tentang pendekatan penelitian, metode 
penelitian, desain penelitian, populai dan sampel penelitian, devinisi operasional 
variabel, intrumen penelitian, proses pengembangan intrumen dan SKLBK, teknik 
pengumpulan data, analisis data dan prosedur penelitian.  
BAB IV Hasil Penelitian  
Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri dari hasil penelitian dan 
pembahasan penelitian  
BAB V Simpulan dan Rekomendasi. 
Keimpulan dan Saran, menyajikan penafsiran  dan pemaknaan terhadap 
hasil analisis temuan penelitian serta saran penelitian bagi konselor, pihak sekolah 
dan peneliti selanjutnya. 
 
